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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
JALAN YOGYA-WONOSARI LONGSOR

3 Jalur Alternatif Bisa Dimanfaatkan

PUSDIKLAT KADER MUH DIBANGUN

Kulonprogo Kota Masa Depan
WATES (KR) - Pusat

Pendidikan dan Pelatihan

(Pusdiklat) Kader Muham-

madiyah dimulai pemba-

ngunan di Pedukuhan Co-

negaran Kalurahan Tri-

harjo Kapanewon Wates.

Seremonial Groundbreak-

ing (peletakan batu perta-

ma) Pudiklat dilakukan

Penjabat Bupati Tri Sak-

tiyana MSi, Ketua Majelis

Pendidikan Kades (MPK)

Pimpinan Pusat

Muhammadiyah (PPM) Dr

H Ari Anshori MAg, Ketua

PDM kota/kabupaten, dan

lainnya, Sabtu (29/10).

Pj Bupati Kulonprogo

Tri Saktiyana menyata-

kan pemerintah kabupa-

ten mendukung berdiri-

nya Pusdiklat tersebut. 

"Kawasan ini merupakan

daerah yang berhimpit de-

ngan Aerotropolis, Kota

Masa Depan Kulonprogo.

Bandaranya sudah jadi,

nanti menyusul jalan tol.

Bicara Aerotropolis bukan

hanya bicara perekonomian

saja tetapi juga pembinaan

karakter. Saya harapkan

Muhammadiyah dengan

titik di Kulonprogo ini

karakter-karakter kebang-

saan, keislaman lebih dise-

matkan kepada kader-

kadernya," ucapnya.

Lebih lanjut dikatakan

Tri Saktiyana, Kulonprogo

bagian dari DIY, di mana

DIY ini merupakan lahir-

nya KH Ahmad Dahlan.

"Hal itu merupakan titik

sinar awal untuk Indo-

nesia pendidikan kader-

nya. Selama ini hubungan

Pemerintah dan

Muhammadiyah saling

bersinergi," imbuhnya.

(Wid)

Kasatlantas Polres Gu-

nungkidul, AKP Antonius

Purwanta mengatakan re-

kayasa lalu-lintas  khusus-

nya dilakukan untuk  men-

cegah longsor susulan dan

mengurangi beban penggu-

na jalan dsn  mengurai ke-

padatan arus lalin. "Reka-

yasa lalu-lintas kami laku-

kan mencegah terjadinya

hal yang tidak diinginkan,"

katanya, Minggu (30/10).

Sambil menunggu per-

baikan arus lalu-lintas

Jalan Yogya-Wonosari, seti-

daknya ada 3 jalur alter-

natif yang bisa diman-

faatkan untuk pengalihan

arus. Antara lain, lewat

Jalur Sambeng-Cawas di

Klaten bagi kendaraan de-

ngan muatan atau beban

lebih dari 30 ton. 

Sedangkan bagi kendara-

an yang hendak menuju

Bantul, Yogyakarta  diarah-

kan lewat Jalur Getas (Pla-

yen) - Dlingo dan Jalur Ja-

lan Lintas Selatan(JJLS)

melalui jalan Panggang -

Siluk, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta.Ke dua jalur

rekayasa ini diperuntukan

bagi kendaraan roda dua

dan mobil jenis pribadi.

Sedangkan bus pariwisata

serta truk muatan di bawah

30 ton tetap diarahkan le-

wat Jalan Yogya-Wonosari.

"Nantinya di jalan tersebut

diterapkan sistem buka-tu-

tup," ujarnya.

Ditambahkan Kanit

Lantas Polsek Patuk bah-

wa  longsor sudah terjadi

sejak beberapa hari lalu.

Tetapi karena diguyur hu-

jan fua hati longsornya

menjadi semakin meluas.

Akibatnya, arus kenda-

raan pun tersendat teruta-

ma dari arah Wonosari

menuju Yogyakarta. Ter-

kait pengamsnan dan peng-

aturan lalin pihaknya ber-

koordinasi dengan Sat-

lantas Polres Bantul.

"Sistem buka tutup  diber-

lakukan mengingat kondisi

arus kendaraan  tersendat,"

terangnya. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Ruas Jalan Nasional

Yogya-Wonosari Longsor di wilayah Kapanewon

Piyungan, Bantul lalu-lintas tersendat dan

mengoptimalkan  rekayasa lalu-lintas pada

jalur akternatif kedua arah Minggu (30/10).
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MUSDA GOW, RISMIYATI TERPILIH

Sikapi Kondisi Lingkungan
WATES (KR) - Menyi-

kapi kondisi lingkungan

masyarakat di Kabupaten

Kulonprogo akhir-akhir ini

banyak terjadi permasalah-

an sosial di masyarakat

yang melanggar hukum,

etika, adat, budaya, dan

agama, diharapkan kepada

seluruh pengurus dan ang-

gota Gabungan Organisasi

Wanita (GOW) setempat

untuk lebih peka terhadap

lingkungan sekitar. 

"Lebih perhatian dengan

kondisi masyarakat di seki-

tar kita, lebih greteh dan

nantinya dalam menyusun

program kerja bisa meng-

hasilkan program kerja

yang dapat ikut andil dalam

mencegah dan mengatasi

kondisi negatif yang terjadi

di masyarakat," kata Ke-

pala Dinas Sosial Pember-

dayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (Dinsos

P3A) Kabupaten Kulon-

progo Drs Y Irianta MSi pa-

da Musyawarah Daerah

(Musda) GOW, Sabtu

(29/10).

Dalam Musda yang berte-

makan "Peran Perempuan

dalam Penguatan Ekonomi

Keluarga Menuju Indonesia

Berdaya" tersebut terpilih

Rismiyati SSos sebagai

Ketua GOW Kabupaten

Kulonprogo periode 2022-

2025. Sedangkan Ketua 1

Safitri Istiasih SSi Apt,

Ketua 2 Sri Suharti SKm

Mkes, Sekretaris Dewi Nur-

aini SIP, Wakil Sekretaris

Dewi Panca SPd, Benda-

hara Siti Rohani SPd, Wakil

Bendahara Emi Maryani

SPd. Kelengkapan kepen-

gurusan lainnya akan

dilengkapi selama dua

pekan ke depan. 

(Wid)

KR Widiastuti 

Kadinas Sosial P3A Irianta bersama GOW.

Menuju 1 Juta Pohon Aren 

KOKAP (KR) - Rangkai-

an kegiatan Songsong Muk-

tamar, Muhammadiyah

Kulonprogo bekerja sama

dengan Eco Bhinneka

Muhammadiyah dan Aso-

siasi Aren melakukan Ta-

nam Raya Aren di Danau

Sermo Kokap, Sabtu

(29/10). Sebanyak 4.500 bib-

it Aren ditambah pohon

Sirsak dan Alpukat bantu-

an dari Balai Pengelolaan

Daerah Aliran Sungai dan

Hutan Lindung Serayu

Opak Progo (BPDAS HL

SOP) ditanam dan dibagi-

kan kepada warga masya-

rakat Kulonprogo. 

Kegiatan yang diadakan

dalam rangka Songsong

Muktamar ke-48 Muham-

madiyah di Kabupaten

Kulonprogo ini, khususnya

dalam tema Green Mukta-

mar. Selain Tanam Raya

Pohon Aren PDM bersama

Bupati Kulonprogo,  di-

lakukan pula tebar benih

ikan lokal di kawasan

Danau Sermo. 

Pj Bupati Kulonprogo Drs

Tri Saktiyana MSi menya-

takan, konsep manusia

Yogyakarta yaitu "Memayu

Hayuning Bawono",  filosofi

ini mengajak kepada je-

maah peserta tanam raya

dan warga Kulonprogo ser-

ta pada umumnya warga

DIY, untuk selalu berpikir

tentang bagaimana meles-

tarikan alam. Memayu arti-

nya menyelamatkan atau

mempercantik, Bawono

yang artinya dunia atau bu-

mi jadi jagat luas maupun

jagat kecil makro kosmos

maupun mikro kosmos.

Bupati juga menyampaikan

siap bekerja sama dengan

Asosiasi Aren untuk mewu-

judkan visi Kabupaten Ku-

lonprogo dalam menanam

satu juta pohon aren.

Ketua Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM)

Kulonprogo Dr HM Juma-

rin MPd berpesan bahwa

warga Muhammadiyah

siap menjadi bagian terde-

pan dalam kegiatan pro-

gram hijau dan ini nanti

akan mewujud dalam ge-

rakan pendampingan ser-

ta gerakan hijau di ke-

giatan ke depan.  

(Wid/Rul)

KR-Widiastuti 

Pj Bupati Tri Saktiyana menanam pohon Aren. 

KR-Widiastuti 

Pj Bupati Tri Saktiyana meletakkan batu pertama

pembangunan Pusdiklat.

Pemuda Harus Jadi Pelopor Pembangunan

WATES (KR) - Peringa-

tan hari Sumpah Pemuda

merupakan upaya meng-

hadirkan kisah masa lalu

agar dapat direnungi,

dipelajari dan dijadikan

teladan serta inspirasi

penggerak bangsa.

"Peringatan hari Sumpah

Pemuda bertemakan 'Ber-

satu Bangun Bangsa' meru-

pakan bukti sejarah bahwa

bersatu padu adalah harga

mati yang harus dikuatkan

untuk membangun ketang-

guhan," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) Kulonprogo

Triyono dalam membaca-

kan amanat Menteri Pemu-

da dan Olahraga (Menpora)

RI saat menjadi irup upaca-

ra Peringatan Hari Sumpah

Pemuda ke-94 di halaman

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) setempat, Jumat

(28/10).

Upacara diiikuti Asisten

Pemerintahan dan Kesejah-

teraan Kulonprogo Drs

Jazil Ambar Wasían, Asis-

ten Perekonomian dan

Pembangunan Ir Bambang

Tri Budi Harsono, Forkom-

pimda para Kepala Dinas

dan perwakilan beberapa

sekolah.

Sekda Triyono berharap

momentum sumpah pe-

muda harus menjadikan

para pemuda Indonesia

ikut memikirkan langkah

agar bangsa ini ke depan

lepas dari permasalahan. 

"Harapan kami pemuda

Kulonprogo harus menjadi

pelopor pembangunan. Sa-

ya berharap betul di pun-

dak dan di tangan pemu-

da-pemuda Kulonprogo

masa depan kabupaten ini

benar-benar cerah," ha-

rapnya. (Rul)

KR-Asrul Sani

Peserta upacara Peringatan Hari Sumpah Pemuda

di halaman Pemkab Kulonprogo.

EMBUNG PAKEL POTENSI WISATA SEMIN

Normalisasi, Tingkatkan Ekonomi Masyarakat
WONOSARI(KR) -

Keberadaan embung Pakel,

Karangsari, Semin yang

mengalami pendangkalan

mendapatkan perhatian

Gunawan SE anggota

DPRD Gunungkidul dari

Partai Golkar.  Sehingga

berinisiasi untuk memban-

tu mengeruk pendangkalan

dengan alat berat. Sehingga

keberadaan embung pakel

ini nantinya akan kembali

seperti semula. ì  Embung

ini merupakan potensi yang

cukup besar. Bisa dikem-

bangkan menjadi destinasi

wisata. Untuk membuka

harapan baru diturunkan

alat berat untuk menangani

terjadinya pendangkalan

embung,î kata Gunawan

SE, Sabtu (29/10).

Diungkapkan, embung

ini satu satunya di Kapa-

newon Semin. Melalui

upaya pengembangan

nantinya akan memiliki

multi efek baik pada pe-

ningkatan ekonomi, sosial

dan sebagainya. Potensi

yang besar ini perlu du-

kungan semua pihak, ter-

masuk pemerintah daerah

dan instansi terkait. Lu-

rah Karangsari Supriyana

dan Tokoh masyarakat

Semin Bambang Suriadi

memberikan apresiasi per-

hatian Gunawan SE, kare-

na mendukung Pakel

menjadi tempat wisata.

Selama ini tidak ada desti-

nasi wisata lokal yang bisa

dikunjungi. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Gunawan bersama lurah, warga di kompleks

Embung Pakel

KR-Istimewa

Longsor jalan Wonosari-Yogya.


